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A. Latar Belakang Masalah

Secara kuantxtatlf Jumlah sekolah mencngah alas (SMA) dl Indonesia cukup
banyak. Data Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasjonal
(Balitbang Depdiknas) seperti yang diolah| oleh Supriyoko (2004) menyebutkan
bahwa : '- |

Jumiah SMA negeri dan SMA-swasta di Indonesia adalah 36% berbérﬂing-64%,
sebagian-besar SMA berlokasi di kota; dan sebagian di‘desa, bahkan sebagian di
antaranya agak di pelosok SMA yang berlokasi di kota umumnya lebih baik
fasilitas dan prestast siswanya daripada SMA di desa atau pelosok. Demikian pula

SMA:di Jawa umumanya lebih baik daripada SMA di luar Jawa, Tentu saja secara
kasus per kasus ada/SMA yang berlokasi di'desa dan di luar Jawa yang mutunya

relatif bagus.”
Masalah utama yang d1hadap1 SMA di/Indonesia adalah mutu lulusan yang

rendah. Hal ini menyebabkan berbagai masalah seperti lulusa;n SMA di kota yang
kurang Kemauannya untuk berwita, usaha dan tetapi tidak ‘mampu bekerja. untuk
mengisi lowongan yang ada di’ pusat perkantoran d.an. kawasan industri. Selain itu
lulusan SMA di desa kumng kemauannyﬁ PO I A pekéljaan—pckegiaﬁn
tradisional seperti di sekfor pertanian dan peternakan. Re;ndslihnyﬁ mutu hdusan SMA
dapat dilihat dafi pencapaian nilai ebtanas murni (NEM) atau ujian akhir nasional
(UAN) yang cendeﬁmg tidak berubah. Berdasarkan data Ba'litbang Depdiknas,

Supriyoko {2004) menjelaskan bahwa :



Apabila diukur dari NEM atau nilai UAN misalnya, NEM rata-rata nasional tahun
1997 untuk Matematika pada Jurusan IPA hanya 4,27, Jurusan IPS 3,78, dan di
Jurusan Bahasa 3,74. Bidang studi Bahasa Inggris Jurusan IPA 4,83, Jurusan IPS
4,13, dan Jurusan Bahasa 4,86. Bidang studi Fisika dan Kimia di Jurusan IPA
hanya 4,07 dan 4,89. NEM di tahun-tahun berikutnya serta nilai UAN tampaknya
tidak berbeda jauh. .

Lulusan SMA di Indonesia yang dihargai masyarakat Juar negeri pun terbatas.
jumlahnya. Sebagai misal Supriyoko (2004) menjelaskan bahwa "Victorian Board of
Education {(VBE)«di- Australia rﬁmbeﬁkan penghargaan’ bagi SMA yang baik di .
Indonesia dengan cara lulusannya dapat melanjutkan studi kaperguruan tinggi ' di
Victoria, - Australia, " tanpa. matrikulasi”.” Menurut, Supriyoko, tanpa: peaghargaan
seperti itu, lulusan SMA di Indonesia apabila mélanjutkan studi ch perglinian tinggi
Australia umumnya diwajibkan mengikuti métfikulasi 6 bulan hingga 2 tahun Dari
hampir 8:000 SMA, temnyata tidak lebih dari lima orang yang mendapat penghsrgaan
dari VBE, dan tidak untuk selurihfolusan,

Dati uraian di atas Karus diakui dan'disadari bahwa mutu merupakan masalah
besar dan utama yang dihadapi pengeloladan, praktisi SMA di Indonesia umumnya,
baik SMA. negeri maupun swasta, Untuk itu perlu adanya upaya yang-sungguh-
sungguh dan berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pendidikan di - Inddngsia
khususnya pembelajaran |diSMA. Selain itu sangat perlu upaya untuk mengatasi
kesenjangan mutu peribelajaran antara SMA negeri dan SMA swasta.,

Dalam_ era_globalisasi; perkembangan ilmu -peng_ctahuan. dan teknologi
(IPTEK) ISangat menentukan-bagi kemajuan suatu bangsa. Ketertinggalan di bidang

IPTEK dapat diyakini sebagai akibat rendahnya penguasaan-dan pengetahuan akan



mata pelajaran dasar seperti penguasaan terhadap matematika, ilmu pengetahuan
alam (IPA), dan bahasa asing. Hal int sejalan dengan ungkapan Raharjo (1996) yang
menjelaskan _bahwa "pengaruh - globalisasi terhadap - pembangunan,, nasional di
Indonesia adalah adanya pergeseran transformasi dari ekonomi pertanian ke ekonomi
industri yang perlu didukung oleh sumber daya manusia yang-lebih terampil dan
dapat dengan mudah menyesuaikan diri padaduwmtka perubahan —yang ccp;aI".
Dengan - demikian®. ada /spatu pemahaman ~bahwa untuk memperbaiki ~mutu -
pembelajaran perlu pengaturan yang sejalan antara apa yang akan dipe'lajari.
pemelajar «dengan apa yang ‘akan cmercka hadapi nantinya di lapangan. Dengan
demikian paradipma pendidika di ‘era plobalisasi métighendaki prosés perbelzjaran
yang Befsifil konteistiial | Stpetti yank Qb ubiakan dlch NughMi(2003:2), bahve b
Pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning) atau CTL merupakan
konsep belajar yang membarntu guru [pembetajar] mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi- dunia nyata pemclajar dan menderong: pemelajar

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota kéluarga dan masyarakat.

Dalam pendekatan- kontekstual;” ‘'hasil pembelajaran | diharapkan Iebih
bermakna bagi pemelajar séhingga implikasi yang muncul dalam peningkatan mutu
pembelajirah ialah proses péibelajarait berlangsing alamish dalam bentuk kegiatan
pcmclajar bekerja dan: mengalami, bukan-transfer pengetahuan dari pembelajar ke
pemelajar. Strategi -pembeléjaran lebih dipentingkan daripada hasil.

Dalain. pendckatan kontekstual, pemelajar periu mengerti apa-makna belajar,
apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya Setidak-

tidaknya pemelajar menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya



nanti. Dengan begitu pemelajar mampu menempatkan sebagai diri sendiri yang
memeriukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya mencapainya. Dalam upaya.itu, pemelajar
memerlukan pcmbelaja.r sebagai pengaréh dan pembimbing. Hal ini sesuvai dengan
penjelasan Nurhadi (2003: 2) bahwa * |
Dalam kelas kontekstual, tugas pembelajar adalah membantu pemelajar mencapai
tujuannya, yaitu pembelajar /lebil banyak berurusan -dengan-strategi- daripada
memberi informasi, Tugas pembelajar mengelola kelas sebagai sebuah tim:yang
bekerja bersama -untuk menemukan sesuatu yang baru | bagi anggota kelas
(pemelajar). Sesuatu yang baru (baca i pengetahuan dan keterampilan) datang dari
‘menemukan sendiri®, “bukan dari fapa kata pembelajar’, - Begitulah ~peran
pembelajar.di kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual. '

Dari -dahulu- sampai sekdrang -ini, pefmasalahan pembelajaran di. SMA
khususnya mata pelajaran ‘matematika dan | ilmu pengetabuan alam (MIPA) tidak
pernzh lepas dari kritikan masyarakat yang 'menyatakan bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit dan membosankan. Konon Jagi dengan pelajaran fisika, yang
banyak’ menggunakankonsép matematika unfuk menjelaskan fenomena fisik, diakui
oleh banyak kalangan®dan pemelajar sendiri, bahwa fisika sangat ditakuti sebagai
mata pelajaran ‘angker’. Akibatnya permasalahan -tersebut berpengaruh secara
signifikafi. terhadap’ pencapaian hasil belajar fisika atau mata pefajaran lain”yang
memanfaatkan matematika: sebagai alat ‘atan-cara untuk pengembangan konsep-
konsep lanjutan, Secara umumpermasalahan ini dialami’ oleh seturuh SMA di
Indonesia baik berstatus SMA negéri'maupun SMA swasta, baik SMA yang di kota
maupuh ‘SMA yang di p_-;:lc':sok. Sebagai permasalahan umuin' téryata pemelajar

SMA swasta Harapan-1 Medan juga menunjukkan gejala rendahiya hasil belajar baik



pada mata pelajaran matematika maupun IPA. Hal ini berdasarkan data NEM periode
tahun pelajaran 1999/2000 yang menunjukkan bahwa nilai matematika tertinggi 6,25,
terendah 1,25 dan rata-rata 3,12, sedangkan nilai fisika tertinggi 7.00, terendah 2,00
dan rata-rata 4,06. Kemudian tahun pelajaran 2000/2001 nilai meningkat menjadi
nilai ‘matematika tertinggi 9,00, terendah 2,50 dan rata-rata 5,01, sedangkan nilai
fisika tertinggi 8,00, terendah- 3,40 "dan rata-rata-4,92. Namun tahun_ pelajaran
2002/2003 menunjukkan/ penurunan ‘angka,yaitu nilai matematika tertinggi- 8,75,
terendah 1,00 dan rata-rata 3,33, sedangkan nilai fisika tertinggi 7,60, terendah 1,00
dan rata-rata, 2,63: Dengan memperhatikan perolehan milai ujian akhir t;:rsebut dapat
dinyatakan. bahwa hasil belajar matematika mengalami pcnurunan, démik’ian juga
denghibail belaiis fibikh i SMA Hafapan | Modan:

Secara teoritik’ ada ‘keterkaitan mata\ pelajaran  matematika. dengan fisika,
sebab setiap-pembahasan unsur fisik dalam mata pelajaran fisika divSMA. pasti
melibatkan tidak kurang ‘dari tiga konsep ‘perolehan hasil jbelajar matematika.
Rendahinya kemampuan matematika pemelajar di program inti, (kelas X). akan
dirasakan sebagai beban psikologis dan secara teknis mempengaruhi pemelajar dalam
memilih progi'a:n studi pada-waktu kelas XI dan XII. Bagi p_e'mclajaf yang nllemiliki
kema:ﬁpuan matematika rmdah biasanya ditandai dengan nilai raport matematika
yang buruk ‘atau. kurang, demikian sebaliknya pemelajar yang memiliki kemampuan
matematika yang tinggi ditandai d¢tigan nilai raport maieratika yarig Baik atairiebih.
Untuk (mengatasi rendalnya kemampuan-matematika pemeiajar, biasanya sekolah

memberikan jam pelajaran tambahan setelah jam pelajaran sekolah atay orang tua
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sengaja mengundang tenaga khusus (guru les) untuk mengajarkan bidang studi
matematika di rumah-rumah. Walaupun usaha untuk meningkatkan kemampuan
matematika pemelajar, tampaknya nilai NEM menunjukkan kecenderungan rata-rata
yang rendah, bahkan di baﬁah standar nilai Kurang.

\ Fenomena lain menunjukkan bahwa dalam anggapan pemelajar ternyata mata
pelajaran matemaxlka masih-dipersepsi lebih béik daripada mata pelajaran fisika
sebab mereka menilai. bahwa matematika lebih pasti dalam. menerapkan ruxﬁus dan
perhit’_migau, sedangkan fistka seolah-olah memaksa pemelajar untuk berpikir terlalu
berat dan perhitungan rumus_yang syarat dengan. matemat_is-'légis. Ungkidpan tersebut
seperti juga dijelaskan oleh Suparno.-dalam Atmadi dan. Seﬁyamngsm' (2000:171)
yang menjratakan bahwa ;| - .

Sampai sekarang kebanyakan pembelajar sekolah menengah mengajarkan fisika
dengan ‘metode ceramah,problem solving, dan kadang-kadang praktikum.
Pendekatan yang digunakan-adalah lebih maternafis-logis, dengan.mengajarkan
rumus, . menekankan hitingan matematis, ‘dan mengerjakan /soal secara “logis.
Pemikiran logis sangat ditekankan sehingga matematika menjadi alat utama untuk
mempelajari fisika:

Dengan demikian, cukup banyak pemelajar yang berinteligensi lain, yang
tidak kuat dalam matematika dan logika, agak sulit menangkap ﬁsil__ca. dan menjadi
kurang ‘berminat dengar pelajaran_ fisika.. Oleh sebab itn, rendahnya hasil belajar
fisika selain disebabkan kemampuan maternatika yang rendah temyata dipengaruhi
oleh pendekatan pembelajaran yang kéliru, atau kurang. memperhatikan karakteristik
pemelajar seperti kéimampuan awal dan wmacam inteligensi. Dengan berlakunya

kurikulum tahun 2004, tampaknya ada usaha barg untuk mengatasi kelemahan dalam



proses pembelajaran pada waktu lalu, yakni dengan menerapkan pendekatan
kontekstual.

Dengan pendekatan kogteksm_al sangat memungkinkan bagl pembelajar untuk
mendesgin pembelajaran fisika yang. ses_ﬁai dengan macén 'inttligcnsi yang dimiliki
pemelajar, khususnyﬁ bagl mereka yang mémiliki kemampuarn matcmatika- yang
k:.;rang. Sebab'pada progar-inti_mata .pclaj.aran fisika merupakan mata pelajaran
umum yang menanamkan .dasar-dasaf- sain /dan 'icknologi_, yang:'dibuuﬂmén_ oleh
semua pemelajar. Oleh sebab itu matemétika sebagai alat dan cara untuk memahami
konsep-konsep, dalam fisika ‘perlu- ditanamkan “dengan baik melalti''pendékatan
pembelajatan yang sesuai dengan karakteristik pemelajar, Sebagaimiana ditegaskan
oleh Nurhadi (2003:2)| bhwa “koniekshial ‘hanya ‘scbuah’ strategi pembelajgran.
Sepertt, halnya strategi penibelajamn yang lain; kontekstual dikembangkan déngan
tujuan agarpembelajaran belja-'lan lebih produktif dan bermakna. Pendekatan
kontck_stuél dapat dijalankan ténpa haruﬁ meéngubah kurikulum dantatanan yang ada”.
Dengan ~pendekatan #oﬁtcksuml pemelajar ._1ébih banyak Eerbﬁ'at atau produktif
sedangkan pembelajar sebagai. fasilitator dan org_a;ﬁsator untuk .'t_mmgéntarkan
pemelajal_'__bahwa apé yang dipelajaﬁ bennanfaatbagl hidupniya atai berfnakna..

Berdasarkan urairan di atas dapat dltegaskan bahwa permasalahan rendahnya
hasil belajar fisiks di’ SMA, khsusnya di SMA ‘swasta’ Harapan'1“Medan dapat
dipahami -berdasarkan dua_faktor' Yaitn pemilitian” péridekatan pemibelajérandan
rendahnya kemampuarn métematika. Hal it_u. meiljadi alasan yﬁng kuat untuk meném’i

solusi aba dan bagaimana hasil belajar -fisika. di SMA dapat ditingkatkan melalui



kegiatan penelitian yang difokuskan pada pengaruh pendekatan pembelajaran dan

kemampuan matematika terhadap hasil belajar fistka pemelajar SMA.

B. Identifikasi Masalah

Salah satu miasdlah yang umum ‘dalam pendidikan “di Indonesia ‘adalah
rendahnya mutu;pe_ndidi.kan yang dath dikétahui dari r-endahnya pencapaian hasil
belajar. Rendahnya hasil belajar pemelajar pada kelompok mata pelajaran MIPA
sepetti hasil belajat fisika terkait defigan proses pcmbelaja:an. fisika itu sendiri.
Berdasarkan permasalahan tersebut kiranya “dapat diidentifikasi faktor-faktor /yang
mempengaruhl rendahnya hasil -belajar fisika dl SMA, yaitu (1) Apakah proses
el fisika di SMA sudah”sesuai “dengan aiglen _ karakteristie mata
pelajaran fisika? (2) Apakah urutan isi Kurikulum matematika Sqdah mengakomodasi
secara “maksimal’ kebutuhan" berhitung dalam. fisika di” SMA?-(3) 'Apakah ada
hubungan . antara - kemampuan rﬁat’cmat.ika dengan hasil “belajar fisika di SMA?
(4) Apakah pendekﬁtan pembelajaran -fisika sesuai dengan “macam inteligensi
pemclajar SMA? (5) Apakah pendekata_ﬁ petﬁbe_lajaran konvensional masih relevan
untuk mepingkatkan hasil belajar fisika di SMA? (6) Apakah hasil belajar di SMA
dapat--'dit.ingkaﬂmn .dengan_pe.ndekatan kontekstual? (7) Apakah ada perbedaan hasil
belajar “fisika antara” pemelajar yang diajat__ dengan pedekatan konvensionai dan
pendekatan- kontekstual? (8) Apakah ada perbedaan hasil belajar -ﬁsika antara

pemelajar yang memiliki kemémpuan matematika yang tinggi dengan kemampuan



matematika yang rendah? (9) Apakah ada interaksi antara pendekatan pembelajaran

dan kemampuan matematika pemelajar terhadap hasit belajar fisika di SMA?

C. Pembatasan Masalah
Banyak variabel yang mempengaruhi hasil belajar fisika di SMA, namurttidak
' semua ‘variabel itu harus diteliti. Sesuai‘dengdn latar belakang masalah, selanjutnya
penelitian ini membatasi diripada:

1. Variabel = pendekatan’ pembelajaran| | yaitu pendekatan < kontekstual = dan.
konvensional dalam ' pembelajaran fisika di SMA kelas \ X sebagai variabel
periakuan.

2. Vanabel kemampuan matematika yaitu Kemampuan matemaﬁka yang tinggi'dan
kemampuan matematika yang rendah-sebagai variabel moderator.

3. Variabel hasil belajar fisika yang mencakup pokok bahasan ‘fisika di-kelas X
SMA"sesual dengan Kurikulum berbasis kompetensy;. Pengukuran hasilebelajar
sesuai dengan kemampuan ranah koénitif dari Bloom pada kategori pengetahuan

(C1), pemahaman/{C,), penerapan:(Cs), dan analisis (€4).

D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini terfokus pada hasil- belajar fisika di SMA
khususnya kelas X. Masalah dalam pénelitian ini dirumuskan sebagai ‘berikut:
1. Apakahada perbed#an_hasil belajar fisika antara pemelajar yang diajarkan dengan

pendekatan kontekstual dan pendekatan konvensional?



2. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara pemelajar yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dengan pemelajar yang memiliki kemampuan
matematika rendah? |

3. Apakah ada iriim‘a_'k:s\i antara pendekatan pembelajaran \dan kemamtman

matématika terhadap hasil belajar fisika pemelajar SMA?

E. Tujuan P-'ene!i'tian
Sesua: dengan rumusan masalah dalam penelitian-ini, .maka tujuan- tujuan

yang aka.n dlcapal xalah

1. Untuk mcngetahu: perbedaan hasnl belajar ﬁsnka antara pemela_;ar yang diajarkan
dengan pendekatan kontekstual dan pendekatan kouvenswnal

2. Uniuk mengetahui petbedaan hasil belajai‘_ fisika antarapemelajar yang memiliki
kemampuan matematika ti'n’ggi dengan perriclajar yang memiliki kenmampuan
mateniaﬁka réndah. >

3, Uhtuk mengetahui interaksi antara“pendekatan pembelajaran dan kemamﬁuan

matematika.terhadap hasil-belajar fisika pemelajar, SMA«

F. Manfaat f.'el.llelitian_ .

> Secara te-o_tétis penelitian  ini | aiharapkan dapat bermanfaat - bagi
pengembangan ifmu pengetahman khususnya tentang. pendekatan pembelajaran yang
berkaitan ‘defigan _peningka_tah-h'asil' belajar fisika di'SMA. Selair jtu ‘penelitian ini
jugd] Sibiaplian) ot bermanfiat dan Shihoiliaya, suiiber Nebubthkasn Manhpat

dy adilgém sebagai bahan acuan dan penelitian lebih lanjut pada masa yan akan datang.
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